BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penjelasan terkait pengelolaan sampah di kawasan jasa
perdagangan Wiltop Trade Center Batanghari dersarkan variable pengetahuan, sikap

dan persepsi dari pedagang dan pengunjung ialah sebagai berikut :

1. Berdasarkan data interpretasi pengetahuan, sikap dan persepsi didapatkan
kesimpulan, sebagai berikut

a. Mayoritas pedagang memiliki pengetahuan yang sangat baik dengan nilai
85.9%, dimana sebagian besar mengetahui konsep dasar sampah, jenis
sampah, dan dampak buruk sampah terhadap lingkungan dan kesehatan.
Sementara pada responden pengunjung menunjukan Sebagian besar
pengunjung memiliki pengetahuan dasar tentang sampah, tetapi
pengetahuan tentang pemisahan sampah, fasilitas pengelolaan, dan
peraturan pengelolaan sampah masih tergolong rendah dengan nilai yang
didapat sebesar 55.1%.

b. Sikap responden pedagang menunjukan Sebagian besar pedagang
memiliki sikap yang baik terhadap pengelolaan sampah, termasuk
membuang sampah pada tempatnya, menyetujui kebijakan pengelolaan
sampah, dan mendukung tindakan pemisahan sampah sesuai jenis dengan
nilai yang didapat yaitu 78.7%. Sementara pada responden pengunjung

mendapat nilai 72.7% artinya sebagian besar pengunjung memperlihatkan
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sikap yang baik terhadap pengelolaan sampah, dengan mendukung
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dan menyetujui pentingnya
penyediaan tempat sampah yang mudah diakses dan terpisah berdasarkan
jenisnya.

c. Persepsi responden pedagang menunjukan bahwa mayoritas pedagang
berpendapat bahwa kawasan ini sudah cukup bersih dari sampah, dan
mereka mendukung penambahan fasilitas serta penerapan aturan untuk
meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan sampah dengan nilai yang
didapat yaitu 88.2%. Sementara pada responden pengunjung menunjukan
bahwa sebagian besar pengunjung setuju bahwa pusat perbelanjaan harus
bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan dan bahwa tempat sampah
terpisah harus tersedia di kawasan tersebut dengan nilai sebesar 82.3%.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan data terhadap pedagang dan

pengunjung bahwa pengelolaan sampah di kawasan jasa perdagangan Wiltop

Trade Center Batanghari hanya melakukan pengumpulan dan pengangkutan

sampah ke TPS dengan jenis sampah yang masih tercampur. Secara

keseluruhan responden pedagang memiliki pengetahuan dan sikap yang baik
terhadap pengelolaan sampah di kawasan ini, dengan menyediakan tempat
sampah dan bertanggung jawab atas sampah yang meraka hasilkan.

Sementara pada responden pengujung, mereka mengetahui dasar-dasar

tentang sampah, namun masih kurang terhadap pemilahan sampah sesuai

dengan jenisnya. Dari kedua responden pedagang maupun pengujung, mereka

mendukung kebersihan lingkungan dengan menyetujui pengurangan plastik
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sekali pakai, penambahan fasilitas penyediaan tempat sampah terpisah dan
meningkatan kegiatan kampanye edukasi tentang pengelolaan sampah untuk

meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan sampah di tempat umum.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk meningkatkan pengelolaan sampah di
kawasan jasa perdagangan Wiltop Trade Center Batanghari maka perlu adanya
alternatif pengelolaan sampah dengan sistem yang berkelanjutan dan sesuai dengan

peraturan pemerintah yang berlaku di Indonesia, antara lain :

1. Meningkatkan sistem pemilahan sampah dari pihak pertama (pedagang
dan pengunjung) sebelum melakukan pengangkutan sampah ke TPS.

2. Penambahan penyediaan tempat sampah terpisah sesuai dengan jenis
sampah berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang
pengelolaan sampah

3. Mengadakan program edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan bagi
pedagang dan pengunjung melalui papan informasi mengenai pemilahan

sampah dan membuang sampah pada tempatnya.

Dengan menerapkan alternatif ini, diharapkan pengelolaan sampah di
kawasan jasa perdagangan Wiltop Trade Center Batanghari dapat membantu
dalam menjaga kebersihan lingkungan dan menciptakan kawasan pusat

perbelanjaan yang lebih bersih dan nyaman.
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